BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Kebutuhan Data

Analisa kebutuhan data adalah tahap dimana memperhitungkan,
menganalisa gambaran data yang akan digunakan. Analisa kebutuhan data dimulai
dari pengumpulan data, pengambilan data hingga data tersebut telah siap
digunakan sistem. Data citra mikroskopis sel darah merah yang telah terjangkit
parasit malaria dikumpulkan peneliti dari situs http://www.dpd.cdc.gov adalah
situs pusat pengendalian dan pencegahan penyakit yang dimiliki oleh Negara
Amerika Serikat. Objek citra yang dikumpulkan adalah citra sel darah merah tipis
yang telah terinfeksi parasit malaria, yaitu oleh parasit plasmodium malarie. Data
citra terdiri dari 3 (tiga) fase plasmodium malariae, yaitu fase trophozoite,

gametocyte, dan schizont. Masing masing fase terdiri dari 4 citra.

4.1.1 Kebutuhan Data

Kebutuhan data dalam penelitian ini adalah data citra dengan kriteria

sebagai berikut:

1. Citra mikroskopis sel darah merah yang terjangkit plasmodium
malarie.

2. Citra mikroskopis sel darah merah berekstensi JPG, Penggunaan
format ini karena format jpg adalah format yang sering digunakan,
dan format .jpg berbasiskan bitmap sehingga citra menjadi lebih detail
(Eric & Rinaldi, 2013).

3. Citra mikroskopis sel darah merah tipis. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah deteksi, ekstraksi dan identifikasi sel darah merah
yang telah terjangkit plasmodium malarie.

4. Dimensi citra yang digunakan adalah citra berdimensi 300 x 300 pixel.


http://www.dpd.cdc.gov/

4,1.2 Data Citra

Citra yang digunakan adalah citra mikroskopis sel darah merah yang telah

terjangkit parasit malaria. Data citra diambil dari DPDx Laboratory Identification

of Parasites of Public Health Concern. USA. Berikut data-data citra mikroskopis

sel yang telah terjangkit parasit malaria dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Tpzl.jpg

Berikut data-data citra mikroskopis sel

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Tpz2.jpg
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Berikut data-data citra mikroskopis sel

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Tpz3.jpg
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Berikut data-data citra mikroskopis sel

yang telah terjangkit parasit
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Nama Citra Tpz3.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 83,2 KB

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Tpz4.jpg

Berikut data-data citra mikroskopis sel

yang telah terjangkit parasit

Nama Citra Tpztd.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra | 89,7 KB

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Gmtl.jpg

yang telah terjangkit parasit

Nama Citra Gmtl.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 93,8 KB
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Berikut data-data citra mikroskopis sel

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Gmt2.jpg

Berikut data-data citra mikroskopis sel

yang telah terjangkit parasit

Nama Citra Gmt2.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra | 98,3 KB

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4. 7 Gmt3.jpg

yang telah terjangkit parasit

Nama Citra Gmt3.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 128 KB

Berikut data-data citra mikroskopis sel yang telah terjangkit parasit

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4. 8 Gmt4.jpg

Nama Citra Gmt4.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 75,5 KB
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Berikut data-data citra mikroskopis sel yang telah terjangkit parasit

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4. 9 Schl.jpg

Berikut data-data citra mikroskopis sel

Nama Citra Sch1.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra | 81,7 KB

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.10.

vy

Gambar 4. 10 Sch2.jpg

yang telah terjangkit parasit

Nama Citra Sch2.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 86,1 KB

Berikut data-data citra mikroskopis sel yang telah terjangkit parasit

malaria dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4. 11 Sch3.jpg

Nama Citra Sch3.JPG
Dimensi 300 x 300 pixels
Resolusi 350 dpi

Jenis Citra RGB

Ukuran Citra 77,1 KB
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Berikut data-data citra mikroskopis sel yang telah terjangkit parasit
malaria dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4. 12 Sch4.jpg

4.2  Analisa Proses Penghitungan dan Identifikasi Plasmodium
Analisa proses dimulai dengan pre-procesing mengkonversi warna RGB
ke grayscale. Proses selanjutnya segmentasi citra mengubah citra grayscale
menjadi citra biner menggunakan thresholding. Setelah itu citra biner yang
bertumpuk akan dipisahkan menggunakan operasi region filling, opening dan
dilasi. Tahapan selanjutnya ekstraksi ciri tekstur menggunakan besaran
smoothness dan ekstraksi ciri warna menggunakan nilai mean intensity. Setelah
citra di ekstraksi ciri tahapan terakhir yaitu klasifikasi menggunakan metode Rule
Based. Informasi yang telah di dapat pada citra mengikuti aturan-aturan yang
telah tersimpan di database, aturan berbentuk IF-THEN dan akan mengidentifikasi
citra sesuai fase setelah itu dilakukan labeling, proses pemberian label pada objek
bertujuan untuk memberikan keterangan bahwa objek parasit telah diidentifikasi
berdasarkan fasenya masing-masing. Lalu parasit yang telah diberi label

kemudian dihitung total jumlahnya.

4.2.1 Pre-Processing

Nilai RGB akan dikonversi kedalam Grayscale dengan mengubah nilai
setiap piksel RGB kedalam nilai derajat aras keabuan. Hal ini dilakukan untuk
menyederhanakan pemrosesan terhadap objek dan mempermudah proses ekstraksi

parasit.
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Berikut data citra laith sel yang telah terjangkit parasit malaria dapat
dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Citra latih gmtl.jpg

Citra data latih pada Gambar 4.13 dinyatakan dalam bentuk matrik RGB
yang langsung diubah ke ukuran 300x300. Pada matrik R (Red) pada Tabel 4.1,
matrik G (Green) pada Tabel 4.2 dan matrik B (Blue) pada Tabel 4.3.
Tabel 4.1 Nilai R pada citra data latih gmt1.jpg

211 | 209 |[209 | 209 |208 |205 |205 |206 | 204 | 205 . F255
207 | 207 |206 | 207 |206 |205 |207 |207 |210 | 207 veeee | 255
202 | 202 |202 | 203 |203 |203 |206 |209 |207 | 207 veeee | 242
197 | 197 | 197 | 198 |[197 | 198 |201 | 205 | 205 | 209 e | 237
193 | 194 | 193 | 194 |[194 | 195 |196 | 199 |211 | 210 veeee | 238
200 | 199 [199 | 200 |200 |201 |201 |201 |209 |210 veeee | 247
214 | 213 | 215 | 218 | 221 | 220 |217 | 214 |214 | 216 ceen | 244
228 | 229 | 231 | 239 |242 |239 |235 |230 |232 |227 ceeee | 245
239 | 234 | 235 | 245 | 247 | 242 | 241 | 246 | 243 | 237 ceee | 242
240 | 234 | 234 | 238 | 241 | 241 | 245 | 254 | 247 | 242 ceeee | 248
246 | 244 | 244 | 247 | 248 | 245 | 244 | 245 | 248 | 249 | .... | 245

Pada Tabel 4.1 R(x,y) adalah koordinat dari piksel. Pada piksel (1,1) nilai
R = 211 dan pada piksel (300,300) nilai R =245.

Tabel 4.2 Nilai G pada citra data latih gmt1.jpg

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 oo || U0
165 | 164 | 164 | 165 | 164 | 164 | 164 | 165 | 163 | 164 ceene | 239
161 | 161 | 162 | 163 | 162 | 161 | 164 | 166 | 169 | 166 ceene | 233
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Pada Tabel 4.2 G (x,y) adalah koordinat dari piksel. Pada piksel (1,1) nilai
R = 165 dan pada piksel (300,300) nilai R =239.

Tabel 4.3 Nilai B pada citra data latih gmt1.jpg

204 | 203 | 203 | 201 |199 | 198 | 196 |197 | 193 | 198 255
198 | 198 | 198 |198 | 195 | 194 |194 | 196 | 201 | 200 250
196 | 196 | 194 | 195 |194 | 194 |195 | 198 | 201 | 203 255
201 | 200 | 200 |198 | 197 |196 |199 | 201 |201 | 207 255
209 | 208 | 205 |205 |203 |201 |202 |205 |208 | 209 255
219 | 216 | 215 |214 |213 | 211 |210 |210 |209 | 212 248
229 | 226 | 227 | 228 |229 |225 |220 |217 |215 | 219 252
238 | 237 | 237 | 242 | 242 | 236 | 230 |225 |233 |231 254
251 | 245 | 245 | 253 | 254 | 245 | 244 | 249 | 247 | 241 248
254 | 248 | 247 | 249 | 250 | 248 | 252 | 255 | 249 | 246 254
251 | 251 | 255 | 254 | 254 | 254 | 255 | 255 | 254 | 253 251

Pada Tabel 4.3 B (x,y) adalah koordinat dari piksel. Pada piksel (1,1) nilai
R = 204 dan pada piksel (300,300) nilai R =251. Perhitungan konversi grayscale

pada piksel (1,1) dari masing — masing RGB berikut :
: S(1,1) = (0,29891 * r) + (0,5870 * g) + (0,1140* b)
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S(1,1) = (0,29891 * 211) + (0,5870 * 165) + (0,1140* 204)

S(1,1) = 63,070 + 96,855 + 23,256

S(1,1) =183.181

Pada Matlab proses ekstraksi tersebut dapat dilakukan dengan

menggunakan sintaks

J=rgb2gray (gambarasli) ; $konversigrayscale

Berikut citra grayscale sel yang telah terjangkit parasit malaria dapat
dilihat pada Gambar 4.14.

Gambar 4. 14 citra grayscale

4.2.2 Segmentasi Citra
Proses segmentasi citra yang bertujuan untuk memisahkan antara objek
dengan background. Pada umumnya keluaran hasil segmentasi citra adalah berupa

citra biner.

4.2.2.1 Thresholding

Setelah citra dikonversi menjadi citra grayscale, selanjutnya dilakukan
proses thresholding citra. Thresholding adalah suatu metode yang digunakan
untuk memisahkan antara objek dan background. Thresholding adalah teknik
sederhana tetapi efektif dalam segmentasi citra yaitu dengan cara mengkonversi
seluruh citra grayscale menjadi citra biner dengan menggunakan suatu nilai

thresholding.

_(0if f(x,y) <157
9tey) = {255 if f(x,y) > 157
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Piksel-piksel yang nilainya intensitasnya dibawah 157 diubah menjadi
hitam (nilai intensitas 0), sedangkan piksel-piksel yang nilai intensitanya diatas

157 diubah menjadi warna putih ( nilai intensitas = 255).

Pada perhitungan berikut citra grayscale gmtl.jpg diambil dengan ukuran
5x5 piksel. Nilai 112<157 akan diubah menjadi 0 sedangkan 240>157 akan
diubah menjadi 255. Berikut citra biner mikroskopis sel yang telah terjangkit

parasit malaria dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 Citra Biner gmtl.jpg

Berikut adalah tabel perhitungan nilai Thresholding dapat dilihat pada
tabel 4.4.

Tabel 4.4 Perhitungan Thresholding

112 | 143 | 165 | 130 | 134 0 255 0 o

130 | 240 | 170 | 168 | 150 255 | 255 | 255

122 | 175 | 182 | 185 | 134 5 PS5 (A255 I P55

100 | 100 | 230 | 221 | 147 255 | 255 | 255

o| Ol ©o|] o] o
o| o o| o

100 | 128 | 163 | 177 | 123 0 | 255 | 255
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Gambar 4.16 Flowchart Thresholding

Dari Gambar 4.16 dapat dilihat alur kerja segmentasi parasit. Berikut

penjelasan dari tahap alur di atas.

i~

Buka citra

Pada tahap ini, citra yang telah melalui proses normalisasi berbentuk citra
grayscale akan dibuka.

Input nilai threshold value

Selanjutnya akan dilakukan proses thresholding citra dengan menginputkan
nilai threshold value. Pada Matlab proses ini menggunakan sintaks
thresholdValue = 157,

Simpan citra biner

Hasil proses thresholding citra tersebut adalah mengubah citra grayscale
menjadi citra biner. Citra biner adalah citra yang hanya terdiri dari 2 nilai pixel

yaitu O atau 1.
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4.2.2.2 Morfologi

Proses pemisahan sel bertumpuk dilakukan menggunakan operasi
morfologi, yaitu operasi region filling, dilasi dan opening. Proses pemisahan ini
dilakukan agar hasil penghitungan lebih valid. Diharapkan setelah proses

pemisahan ini dilakukan proses penghitungan parasit ini akan mudah dilakukan.

4.2.2.2.1 Region Filling

Operasi morfologi yang pertama digunakan adalah operasi region filling.
Operasi ini berfungsi untuk menutupi lubang yang terdapat pada parasit yang telah
di segmentasi. Dari persamaan (2.2) contoh visualisasi region filling dapat dilihat
pada Gambar 4.17 berikut.

— Origin
¥
A A B
g Ay Ay
X, X X,UA

Gambar 4.17 visualisasi region filling
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Pada Matlab operasi ini dapat menggunakan fungsi ‘imfill’. Contohnya
sebagai berikut:

binaryImage = imfill (binaryImage, 'holes');

4.2.2.2.2 Opening

Operasi opening berfungsi untuk menghaluskan garis-garis bentuk objek,
manghilangkan bagian-bagian yang sempit dan menghilangkan penonjolan-
penonjolan yang tipis. Dalam operasi opening digunakan suatu elemen
penstruktur yang memiliki ragam bentuk yang memiliki ciri berbeda. Disini
penulis menggunakan strel “disk’.

Elemen penstruktur disk dipilih karena bentuknya yang seperti cakram
ataupun lingkaran sehingga efek yang dihasilkan akan merata ke segala arah
(Kadir & Susanto, 2013). Setelah elemen penstruktur dipilih, selanjutnya
menginputkan nilainya. Nilai elemen penstruktur memiliki pengaruh dalam proses
operasi opening. Semakin besar nilainya, maka semakin luas dampak operasi
opening pada objek. Pada Matlab proses input dan pemilihan elemen penstruktur

dapat menggunakan sintaks

SE = strel('disk', 8, 0)

4.2.2.2.3 Dilasi
Operasi dilasi dilakukan untuk memperbesar ukuran segmen objek dengan
menambah lapisan di sekeliling objek. Operasi dilasi berfungsi untuk menebalkan

sisi tepi parasit. Contoh perhitungannya sebagai berikut.

A={(22),(23),(24), (3.2),(33). (34), (43) }
B={(-10),(0,0),(1,0) }
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Tabel 4.5 Perhitungan dilasi

Posisi poros (y,x) E A Strel A(+)B
(2,2) (-1,0), (0,0), (1,0) 1,2), (2,2), (3,2)
(2,3) (-1,0), (0,0), (1,0) (1,3), (2,3), (3,3)
(2,4) (-1,0), (0,0), (1,0) (1,4), (2,4), (3,4)
(3,2 (-1,0), (0,0), (1,0) (2,2), (3,2), (4,2)
(3,3) (-1,0), (0,0), (1,0) (2,3), (3,3), (4,3)
(3,4) (-1,0), (0,0), (1,0) (2,4), (3.4), (4,9
4,3) (-1,0), (0,0), (1,0) (3,3), (4,3), (5,3)

Berikut Citra hasil

dilasi, citra asli

ditambah dengan strel dan

menghasilkan citra hasil dilasi dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Citra asli

Strel

Citra hasil dilasi

Gambar 4.18 Citra hasil dilasi

Pada Gambar 4.18 merupakan hasil citra setelah dilakukan proses dilasi

dari citra asli dengan structuring element yang telah ditentukan di atas. Warna

biru merupakan piksel tambahan setelah dilakukan dilasi.
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Gambar 4.19 Flowchart Operasi Morfologi
4.2.3 Ekstraksi Ciri

Ekstraksi ciri citra merupakan tahapan mengekstrak ciri atau informasi

dari objek di dalam citra yang ingin dikenali atau dibedakan dengan objek lainnya.
Ciri yang telah diekstrak kemudian digunakan sebagai parameter atau nilai
masukan untuk membedakan antara objek satu dengan lainnya pada tahapan

identifikasi atau klasifikasi.

4.2.3.1 Ekstraksi ciri tekstur
Pada proses identifikasi esktraksi ciri parasit berbasis tekstur, pada
penelitian ini penulis menggunakan fitur smoothness. Smoothness adalah fitur

yang menunjukan tingkat kehalusan atau kekasaran intensitas pada citra.
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Berikut data hitung varian ekstraksi ciri tekstur dapat dilihat pada Tabel
4.6.

Tabel 4.6 data hitung varian

i Xi Xi®
1 172 29584
2 167 27889
3 180 32400
4 170 28900
5 169 28561
6 160 25600
7 175 30625
8 165 27225
9 173 29929
10 170 28900
) 1701 289613

Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya untuk mencari nilai
Smoothness menggunakan persamaan (2.9).
(10).(289613) — (2893401)
B (10). (9)

2

2729

~ 90

= 30,32
Pada matlab fitur smoothness ditulis dengan sintaks :

smoothness = 1 - 1 / (1 + varians n);

4.2.3.2 Ekstraksi ciri warna

Proses identifikasi warna menggunakan nilai mean intensity. Mean
intensity adalah nilai rata-rata kepekatan suatu objek. Semakin gelap suatu objek,
maka semakin kecil nilai mean intensity-nya. Pada matlab fitur mean intensity

ditulis dengan sintaks :

meanGL = mean (originalImage (thisBlobsPixels));
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4.2.4 Klasifikasi dan Perhitungan

Metode forward chaining merupakan teknik pencarian yang dimulai
dengan fakta yang diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan
bagian dari rules IF-THEN. Bila ada fakta IF yang cocok dengan bagian IF, maka
rule tersebut dieksekusi. Pencocokan berhenti bila tidak ada lagi rule yang bisa
dieksekusi. Setelah citra di ekstraksi ciri warna dan tekstur, Aturan-aturan ini

digunakan untuk mendeteksi fase pada plasmodium.

4.2.4.1 Rule based tekstur

Semakin kecil nilai Smoothness, maka semakin halus tekstur objek. Rule
based pada identifikasi berbasis tekstur dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Rule based tekstur

Fase Plasmodium Nilai Ambang
Trophozoites < Ambang bawah
Gametocytes > Ambang bawah, < Ambang atas
Schizonts > Ambang atas

Jika nilai smoothness suatu parasit kurang dari nilai ambang bawah, maka
parasit tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase trophozoite. Jika nilai
smoothness lebih besar dari nilai ambang bawah dan lebih kecil dari nilai ambang
atas, maka parasit tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase gametocyte. Jika
nilai smoothness lebih besar dari nilai ambang atas, maka parasit tersebut
diidentifikasi termasuk dalam fase schizont. Secara morfologi, parasit plasmodium
malariae pada fase trophozoite memiliki ciri tekstur yang halus. Pada fase
gametocyte memiliki ciri tekstur yang tidak terlalu lembut, dan tidak terlalu kasar.
Pada fase schizont memiliki ciri tekstur yang kasar. Atas dasar ciri tersebut,
identifikasi  tekstur digunakan untuk mengidentifikasi fase trophozoite,
gametocyte dan schizont. Berikut flowchart proses identifikasi berbasis tekstur
dapat di perhatikan pada gambar 4.20.
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Input Citra Parasit
[nama_filel,nama
_path1]=uigetfile(

if smoothness <= 0.0067;
Fase

: Y
Trophozoite §

text(blobCentroid(1),blobCentroid(2)+40
,'trophozoite',...

Fase = 'trophozoite’

Tidak

elseif smoothness > 0.0067

Fase && smoothness < 0.0103;
Ya text(blobCentroid(1),blobCentroid(2)
Gametocyte +40,'gametocyte’,...

Fase = 'gametocyte'

Tidak

\ 4

Fase
Schizont

\ 4

>< Selesai )

Gambar 4.20 Flowchart Rule Based identifikasi berbasis tekstur

Y
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4.2.4.2 Rule based warna

Mean intensity adalah nilai rata-rata kepekatan suatu objek. Semakin gelap
suatu objek, maka semakin kecil nilai mean intensity-nya. Rule based pada
identifikasi berbasis warna dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Rule based warna

=

= Fase Plasmodium Nilai Ambang
T_'Fophozoites > Ambang atas

Gametocytes > Ambang bawah, < Ambang atas
Schizonts < Ambang bawah

Parasit pada fase schizont memiliki ciri warna yang cenderung pekat dan
gelap. Parasit pada fase gametocyte memiliki ciri warna yang tidak telalu gelap
dan tidak terlalu terang. Parasit fase trophozoite memiliki ciri warna yang
cenderung terang. Berdasarkan ciri di atas, Parasit yang memiliki nilai mean
intensity lebih kecil dari nilai ambang bawah mean intensity, maka diindetifikasi
termasuk dalam fase schizont. Jika nilai mean intensity parasit tersebut lebih besar
dari nilai ambang bawah dan lebih kecil dari nilai ambang atas mean intensity,
maka parasite tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase gametocyte. Jika nilai
mean intensity parasit tersebut lebih besar dari nilai ambang atas mean intensity,
maka parasite tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase trophozoite. Berikut

flowchart proses identifikasi berbasis warna dapat diperhatikan pada gambar 4.21.
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Input Citra Parasit
[nama_filel,nama
_path1]=uigetfile(

if meanGL

Fase v meanGL <= 135.8401 ;
Schizont text(blobCentroid(1),
blobCentroid(2)+40,'schizont’,
Tidak
elseif meanGL > 135.8401
Fase 1 && meanGL <= 143.0173;
Gametocyte text(blobCentroid(1),

blobCentroid(2)+40,'gametocyte’,

Tidak

A 4

Fase
Trophozoite

\ 4

>< Selesai )

Gambar 4.21 Flowchart Rule Based identifikasi berbasis warna

Y
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4.2.4.3 Perhitungan parasit

Setelah parasit diidentifikasi selanjutnya objek tersebut akan di beri label.
Proses pemberian label pada objek bertujuan untuk memberikan keterangan
bahwa objek parasit telah diidentifikasi berdasarkan fasenya masing-masing. Lalu
parasit yang telah diberi label kemudian dihitung total jumlahnya. Berikut
koordinat piksel dari citra dapat dilihat pada Gambar 4.22.

X

\ 4

0,0

Gambar 4.22 Preview koordinat piksel

Labeling adalah pemberian label pada tiap-tiap piksel yang bernilai 1
(putih). Untuk lebih jelasnya proses labeling dapat dilihat pada Gambar 4.23
berikut.
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Gambar 4.23 proses labeling (Mozef. 2003)

Untuk metode labeling dalam hal ini menggunakan 8-connexity.
Pada awalnya melakukan scanning setiap piksel. Piksel yang bernilai satu
(putih) akan diberi label. Pada gambar 4.21 piksel (0,0) bernilai satu maka akan
diberi label (L2). Piksel tersebut akan menjadi titik tengah atau sebagai P5 pada
gambar 8-connexity. Kemudian piksel tersebut akan mencari daerah sekitarnya
apakah ada yang terhubung dengan piksel tersebut atau tidak, piksel akan
mulai mengecek dari P2 - P3 - P6 —» P9 —» P8 — P7 — P4 — P1.
Apabila ada yang terhubung dengan piksel tersebut atau bernilai satu, maka akan
di beri label yang sama. Hal ini akan di lakukan terus menerus sampai tidak ada
ptksel yang terhubung dengan piksel tersebut. Apabila tidak ada yang terhubung
lagi maka lanjutkan ke baris berikutnya dan label akan di increment apabila

kembali menemukan piksel yang bernilai satu.
Dalam proses pemberian label pada tiap piksel juga menggunakan array.

Array berfungsi untuk menyimpan piksel (x,y) sebelumnya. Hal ini perlu

dilakukan agar apabila piksel tidak menemukan lagi piksel yang bernilai satu,
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maka piksel tersebut akan kembali ke piksel sebelumnya. Proses array dapat
dilihat pada label L3. Pada awalnya piksel (0,3) bernilai satu, kemudian piksel
tersebut mengecek sekitarnya. Ternyata ada yang terhubung yaitu piksel (1,3),
lalu piksel tersebut akan diberi label yang sama. Setelah diberi label, piksel (1,3)
akan mengecek kembali sekitarnya. Ternyata ada lagi yang terhubung yaitu piksel
(1,4), piksel tersebut kembali diberikan label yang sama. Setelah diberi label,
piksel (1,4) kemudian mengecek kembali sekitarnya, ternyata ada yang masih
terhubung yaitu piksel (0,5), piksel tersebut akan kembali diberi label yang sama.
Setelah diberi label, piksel (0,5) kemudian mengecek kembali sekitarnya, ternyata
ada yang masih terhubung yaitu piksel (0,4), piksel tersebut akan kembali diberi
label yang sama. Setelah diberi label, piksel (0,4) akan mengecek kembali
sekitarnya. Ternyata daerah sekitarnya sudah diberi label, maka piksel (0,4) akan
kembali ke piksel (0,5).

Kemudian piksel (0,5) akan mengecek kembali sekitarnya apakah ada
piksel yang bernilai satu (belum diberikan label) atau tidak. Ternyata tidak ada
lagi yang terhubung maka piksel (0,5) akan kembali ke piksel (1,4). Kemudian
piksel (1,4) akan mengecek lagi sekitanya apakah ada piksel yang bernilai
satu (belum di berikan label) atau tidak. Ternyata tidak ada lagi yang terhubung
maka piksel (1,4) akan kembali ke piksel (1,3). Kemudian piksel (1,3) akan
mengecek lagi sekitarnya apakah ada piksel yang bernilai satu (belum di berikan
label) atau tidak. Ternyata tidak ada lagi yang terhubung, maka piksel (1,3) akan
kembali ke piksel (0,3).

IV-23



Mulai

Y

g
/

Input Citra
Parasit

\u

A 4

Ekstraksi Ciri
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Labelling Objek

L = bwlabel(maskedlmageDime);

Y

Hitung Jumlah Parasit
Jumlah_Parasit = max(max(L))
nilai = num2str(Jumlah_Parasit);

set(handles.JUMLAH_PARASIT_

ED,'String',nilai);

Y

C

Selesai )

Gambar 4.24 Flowchart Perhitungan Parasit

4.3 Gambaran Umum Sistem
Langkah-langkah atau alur jalannya sistem yang akan dibangun pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Flowchart Alur Sistem

4.4 Perancangan

Antar muka merupakan alat komunikasi antara user dan sistem, agar
sistem lebih mudah dan bisa dipergunakan oleh user. Berikut rancangan antar
muka untuk sistem identifikasi plasmodium malariae menggunakan operasi
morfologi. Rancangan Antar muka sistem yang akan dibangun terlihat pada
gambar 4.26 dan 4.27.
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44.1

Rancangan Menu Utama

Berikut rancangan menu utama dapat dilihat pada Gambar 4.26.

Identifikasi Parasit Panduan

Keluar

Gambar 4.26 Menu Utama

Berikut keterangan rancangan menu utama dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Keterangan rancangan menu utama

No Nama Jenis Keterangan

1= Identifikasi Parasit Button Untuk membuka form identifikasi

2 Panduan Button Menampilkan form panduan penggunaan
sistem

3. Keluar Button Menghentikan semua form GUI yang sedang
aktif
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4.4.2 Rancangan Menu ldentifikasi Parasit

4.27.

Berikut rancangan menu identifikasi parasit dapat dilihat pada Gambar

Citra Asli

rINFO

axesl

Hasil Identifikasi

Citra Grayscale

Citra Biner

axes?

axesd

BUKA CITRA

GRAYSCALE

axesd

[ IDENTIFIKASI

WARNA

TEKSTUR

‘ Jumlah Parasit

‘ PANDUAN

KEMBALI RESET

Gambar 4.27 Rancangan Sistem Identifikasi Parasit

Berikut keterangan rancangan menu identifikasi parasit dapat dilihat pada
Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Keterangan rancangan sistem identifikasi parasit

No Nama Jenis Keterangan

1 Buka Citra Button | Untuk memilih citra yang akan di proses

h Grayscale Button | Mengubah citra menjadi grayscale

x Warna Button | Menjalankan program identifikasi parasit
berbasis warna

4. Tekstur Button | Menjalankan program identifikasi parasit
berbasis tekstur

5. Panduan Button | Menampilkan form panduan penggunaan
sistem

6. Kembali Button | Untuk menampilkan kembali halaman
utama

& Reset Button | Menutup form identifikasi parasit dan
membuka kembali form identifikasi
parasit

8. Axesl Axes Menampilkan citra asli

% Axes?2 Axes Menampilkan Citra hasil normalisasi
citra grayscale

10. | Axes3 Axes Menampilkan Citra hasil segmentasi citra
biner
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No Nama Jenis Keterangan
11. | Axesd Axes Menampilkan hasil identifikasi parasit
12. | Info Edit Menampilkan informasi citra
Text
13. | Jumlah parasit Edit Program menampilkan hasil perhitungan
Text parasit pada citra
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